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Abstrak

Bahasa adalah sistem tanda bunyi yang disepakati masyarakat untuk dipergunakan dalam beradaptasi,
bekerja sama, dan komunikasi, termasuk bunyi tiruan sebagai bentuk ungkapan atau ekspresi. Kajian ini
masuk kedalam ilmu semantik karena mengkaji suatu makna, dan juga ilmu morfologi karena mengkaji
tentang bentuk kata dari onomatope. Penelitian ini membahas tentang klasifikasi, bentuk kata, dan makna
dari onomatope jenis giongo, giseigo, gitaigo, giyogo, gijougo. Sumber data yang diambil untuk kajian ini
berasal dari mukashi banashi bergenre cerita hewan yang diambil dari corporation website, dengan 40 data
onomatope yang ditemukan. Metode penelitian yang digunakan adalah Descriptive Qualitative. Hasil
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan klasifikasi jenis onomatope, bentuk kata onomatope, dan
makna onomatope. (1) Jenis onomatope yaitu terdiri atas giongo, giseigo, gitaigo, giyogo,dan gijougo.
(2)Bentuk kata onomatope terdapat lima jenis, jenis bentuk kata tersebut yakni kurikaeshi, shoku-on, go-
on, ri, dan boin no cho-on ka.(3) Makna onomatope memiliki sepuluh jenis yaitu doubutsu no naki goe,
shizen genshou no naka no oto-yousu, mono ga dasu oto, mono no ugoki, mono no youtai-seishitsu, hito no
dousa-hito no koe ya oto, hito no shintaiteki tokuchou, hito no kenkou joutai, hito ga iru-inai yousu, dan
hito no yousu-shinjou-kankaku.

Kata Kunci: Onomatope,Giongo-Giseigo-Gitaigo-Giyogo-Gijougo, Bentuk Kata, Makna Onomatope.

Abstract

Language is a system of sound signs that are agreed to be used in interaction, team work, and
communication, including artificial sounds as a form of expression or expression. This research is semantic
science because it investigate about the sense, and also the science that investigate about the form of the
word from onomatopoeia. This study discusses about classification, word form, and meaning of the
onomatopoeia type of giongo, giseigo, gitaigo, giyougo, and gijougo. The data source that was examined
from the story genre mukashi banashi that came from the company’s website, with 40 onomatopoeic data
has found. The research method that used was Descriptive Qualitative. The results of this study are aimed at
describing  onomatopoeia types, onomatopoeic word forms, and onomatopoeial meanings. (1)
Onomatopoeia type consisting of giongo, giseigo, gitaigo, giyougo, and gijougo.(2) There are five types of
onomatopoeic words, that types of words form are kurikaeshi, shoku-on, go-on, ri, and boin no cho-on ka.(3)
There are ten onomatopoeic meanings, namely doubutsu no naki goe, shizen genshou no naka no oto-yousu,
mono ga dasu oto, mono no ugoki, mono no youtai-seishitsu, hito no dousa-hito no koe ya oto, hito no
shintaiteki tokuchou, hito no kenkou joutai, hito ga iru-inai yousu, and hito no yousu-shinjou-kankaku.
Keywords : Onomatopoeia, Giongo-Giseigo-Gitaigo-Giyogo-Gijougo, Word Shape, Onomatopoeial
Meanings.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat
berperan dalam kelangsungan hidup manusia. Karena
bahasa sudah melekat dalam kehidupan sehari-hari untuk
bersosialisasi, beradaptasi, dan bekerja sama dalam
menyampaikan pesan, pendapat, menjelaskan dan

menggambarkan suatu peristiwa. Dan mempermudah
lawan bicara untuk dapat memahami maksud dari
petutur. Menurut Dardjowidjodjo (dalam Subandi, 2017:
54-55) terdapat landasan biologis serta neurologis, yaitu
factor yang membuat manusia bisa berbahasa. Tanpa
adanya bahasa manusia tidak dapat menjalani
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kelangsungan hdiup dengan baik untuk menjalin
hubungan antar manusia. Karena pada hakikatnya
manusia diciptakan sebagai makhluk sosial, dan semua
aktivitas tentu membutuhkan peran bahasa untuk
bermunikasi. Selain itu bahasa juga memiliki berbagai
fungsi dalam kehidupan manusia, yakni sebagai alat
untuk menggalih ataupun mengembangkan ilmu
pengetahuan dan  teknologi, dan alat untuk
menyampaikan gagasan atau suatu pendapaat maupun
ekspresi. Memperlajari sebuah kosa kata juga sangat
penting untuk merangkai kalimat agar maksud dapat
tersampaikan. Seperti menurut Mael (Mael, 2017),
kosakata merupakan unsur yang sangat penting, karena
dengan menggunakan kosakata manusia berbahasa

Penelitian ini masuk kedalam kajian semantik-
morfologi (imiron-keitairon). Kajian semantik
merupakan ilmu yang mempelajari tentang makna,
menurut Nurhadi (Nurhadi, 2016: 76) makna berasal dar
gabungan beberapa kalimat yang berkaitan antara satu
dengan yang lainnya sehingga membentuk kesatuan
makna yang menjadi permasalahan inti sebuah penelitian
di bidang teks. Sedangkan kajian morfologi mempelajari
tentang macam-macam bentuk dan pembentukan Kata.
Karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna
bunyi tiruan dari bahasa Jepang atau onomatope, masalah
bentuk-bentuk dan pembentukan kata onomatope.

Dasar dari penelitian ini menggunakan sumber
penelitian dari mukashi banashi yaitu karena merupakan
cerita yang populer dan familiar pada usia anak-anak, dan
masyarakat Jepang, yang mana foklor tersebut disalurkan
dari generasi ke generasi. Selain itu cerita pada mukashi
banashi merupakan foklor asli Jepang yang disampaikan
secara turun-temurun, atau dari generasi ke generasi
melalui lisan maupun tulisan sampai saat ini. Selain itu
kemajuan teknologi di jaman modern ini dapat
disampaikan melalui media masa yang dapat membantu
peneliti mencari data onomatope dengan mudabh..

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah onomatope yang terdapat pada mukashi banashi
bergenre cerita hewan. Menurut Ikeda (Ikeda, 2001: 162),
mukashi banashi merupakan suatu kebiasaan dalam
menyampaikan ceita rakyat yang menjadi kebudayaan
secara turun temurun, dan kebudayaan tersebut masih
terjaga sampai saat ini.

Dipastikan bahwa dalam mukashi banashi terdapat
ungkapan onomatope yang dapat membuat cerita lebih
berekspresif dan menarik, seperti halnya bunyi tiruan
yang menjelaskan kondisi atau pergerakan benda mati,
benda hidup, dan bunyi tiruan dari suatu progres,
pergerakan, perasaan, dan lain sebagainya. Sehingga
peneliti tertarik untuk menjadikan sumber data dan
mengambil data yang berasal dari mukashi banashi
online, yang terdapat pada corporation website yakni

merupakan website yang dibuat oleh suatu perusahaan
negara.

Data onomatope yang dicari yaitu berupa onomatope
jenis giongo, giseigo, gitaigo, giyougo, dan gijougo yang
akan dianalisis jenis, bentuk kata, dan maknanya. Sumber
data dibatasi berdasarkan mukashi banashi yang
diperankan oleh tokoh hewanyang diambil dari
corporation website. Karena dalam cerita hewan tidak
hanya terdapat bunyi tiruan yang menggambarkan suara
hewan, melainkan menggambarkan bunyi tiruan yang
keluar dari benda mati dan benda hidup, kondisi benda
mati atau benda hidup, suatu pergerakan, perasaan.

Pengertian giongo adalah bunyi tiruan yang keluar
dari benda mati, misal kata gara-gara yang
menggambarkan bunyi dari pintu yang terbuka. Giseigo
adalah bunyi tiruan yang keluar dari benda hidup, misal
kata watt yakni menggambarkan suara tangisan manusia
atau hewan. Gitaigo adalah bunyi tiruan yang
menggambarkan wujud atau rupa suatu benda, misal kata
nyoro-nyoro yang menggambarkan suatu benda yang
panjang dan menggeliat. Giyougo adalah bunyi tiruan
yang menggambarkan suatu pergerakan makhluk hidup,
misal kata haa-haa yang menggambarkan membuka
mulut dengan lebar untuk menghembuskan napas. Dan
gijougo adalah bunyi tiruan yang menggambarkan
perasaan, misal kata hena-hena yakni menjelaskan
seseorang yang marah.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dikemukakan diatas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:

1.Bagaimana jenis onomatope dalam mukashi

banashi  (E&&) bergenre cerita hewan ?

2.Bagaimana bentuk onomatope secara morfologis
dalam mukashi banashi (& 5&) bergenre cerita

hewan ?
3.Bagaimana makna onomatope dalam mukashi

banashi (&&&) bergenre cerita hewan ?

METODE

Menurut Fanani (Fanani, 2017: 115) metode
penelitian adalah cara untuk mendapatkan atau mencapai
tujuan tertentu, atau petunjuk arah bagi peneliti dalam
menganalisis suatu masalah yang akan diteliti.

Metode penelitian digunakan untuk memaparkan
bagaimana cara peneliti memperoleh data, menganalisis

serta memecahkan permasalahan yang ditemui.
Berdasarkan  pengertian  tersebut  penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni

memaparkan data atau penjelasan sesuai logika ilmiah,
dan bukan menggunakan angka, jumlah dan prosentase.
Selain itu juga teori yang digunakan dalam penelitian
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sebagai bahan untuk mendalami permasalahan dan
menggali data. Kemudian bertujuan untuk
mendeskripsikan, menggambarkan secara sistematis,
faktual dan akurat terhadap fakta, sifat dan juga
hubungan antarfenomena yang diteliti.

Menurut Sudaryanto (1993:5) (dalam Roni, 2014: 13)
bahwa dalam sebuah penelitian terdapat tiga teknik
strategis dalam penelitian, yaitu penyediaan data,
penganalisisan data, dan penyajian hasil analisis data.

Menurut Sugiono (2012: 225) secara umum terdapat
empat macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau triangulasi.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi.

Demikian akan menemukan jembatan agar dapat
berhubungan dengan data, dokumen, fakta, dan lain
sebagainya, dalam hal tersebutlah akan terasa
kealamiahan yang tertuang dalam riset peneliti.

Teknik analisis data digunakan sebagai acuan untuk
menjawab rumusan masalah atau hipotesis yang
dirumuskan dalam suatu penelitian. Menurut Bogdan
(dalam Sugiyono, 2012: 243), analisis data adalah proses
mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data secara sistematis, agar dapat dipahami
dengan mudah. Nasution (dalam Sugiono, 2012: 244)
menyatakan bahwa analisis dimulai saat merumuskan dan
menjawab masalah, sebelum terjun lapangan, dan
berlangsung sampai menuliskan hasil penelitian. Jadi
analisis data dilakukan selama penelitian dilakukan.

Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan
untuk menganalisis kata-kata onomatope jenis giongo,
giseigo, gitaigo, giyougo, dan gijougo yang terdapat pada
mukashi banashi yang bergenre cerita hewan. Yang
membahas tentang bunyi tiruan yang keluar dari benda
mati, benda hidup, bunyi tiruan yang menggambarkan
wujud atau rupa, bunyi tiruan yang berasal dari
pergerakan, dan bunyi tiruan yang menggambarkan
perasaan untuk dianalisis bentuk kata dan maknanya.

Langkah-langkah ~ menganalisis ~ data _ kualitatif
dilakukan secara berkelanjutan atau terus menerus
sampai tuntas, mulai dari mencari data onomatope

sampai kesimpulan hasil penelitian dari klasifikasi
onomatope, bentuk kata onomatope, dan makna
onomatope.

Teknik analisis data meliputi data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan conclusion
drawing/verificarion (penarikan kesimpulan) terhadap
klasifikasi jenis onomatope yaitu giongo-giseigo-gitaigo-
giyougo-gijougo, jenis bentuk kata yaitu
kurikaeshi,shoku-on, go-on, ri, boin no cho-on ka, dan
makna onomatope yaitu Doubutsu No Naki Goe, Shizen
Genshou No Naka No Oto-Yousu, Mono Ga Dasu Oto,
Mono No Ugoki, Mono No Youtai-Seishitsu, Hito No

Dousa-Hito No Koe Ya Oto, Hito No Shintaiteki
Tokuchou:, Hito No Kenkou Joutai, Hito Ga Iru-Inai
Yousu, dan Hito No Yousu-Shinjou-Kankaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Klasifikasi Berdasarkan Jenis Onomatope

Pada penelitian ini data bunyi tiruan yang telah
diklasifikasi berdasarkan jenis onomatope. Menurut
Hibiya (1989: 1) onomatope dibagi menjadi dua macam
yaitu giongo (yang dibagi lagi menjadi giongo dan
giseigo), dan gitaigo (yang dibagi lagi menjadi gitaigo,

giyougo,dan  gijougo). Maka istilah-istilah  yang
digunakan dalam pembahasan adalah sebagai berikut :
1.1 Giongo

Giongo adalah bunyi tiruan yang menggambarkan
bunyi yang keluar dari benda mati, seperti suara bel
berdering, benda jatuh, dan lain sebagainya.

Contoh :

Data 1: F>F > : Buyi Air Mendidih Dalam Teko

Kata chin-chin yang terdapat pada kutipan mukashi
banashi yang berjudul Bunbuku Chagama yakn
menjelaskan bunyi yang dihasilkan oleh air yang
mendidih di dalam teko.

P HESETEL. REDEDZEDCH.
[£3€3%R) o CE2EH.

Oshousama, tekonya bicara sesuatu, ia bilang “segera
cuci!”.

Oshousama : € DM EDS5EATTHN SRR,
F2F DTENTOHIZDAUP. TBES
B EROMNN .

Itu benar, karena itu adalah nilai (kualitas) yang
bagus, kamu mendengar suara Gemerincing (chinchin )
seperti itu kan. Waktunya segera mengambil air hangat.

(BC : P5)

Kata  chin-chin mempunyai banyak artian yakni
bunyi yang berulang-ulang seperti bel berdering, bunyi
air yang mendidih, dan suara anjing yang berdiri di antara
kaki belakang.

Kata chin-chin dalam kalimat kutipan mukashi
banashi  yang berjudul Bunbuku Chagama tersebut
menggambarkan ~ bunyi  terhadap  benda  yang
mengeluarkan bunyi yang berdering, seperti suara bel
berbunyi. Hal tersebut yakni berasal dari teko isi air yang

Kozou

sudah mendidih. Adanya suara chinchin menandakan
kualitas barang yang bernilai bagus.
1.2 Giseigo

Giseigo adalah  bunyi tiruan  yang

menggambarkan suara yang disebabkan oleh benda
hidup, seperti tangisan atau jeritan manusia maupun
hewan.
Contoh :
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Data 2: D —2>: Suara Beruang Mengaum

Kata waan yang terjadi pada mukashi banashi yang
berjudul Kitstune To Kuma yakni suara teriakan beruang
karena terancam oleh serangan lebah.

“«ETBAN BEEDICEREZEVWDSOTHFLRS
DEEN. D—> EIRICEFOf. ”

“Meskipun datang ke sarang burung, tapi ribuan madu

lebah  mengerumuni  beruang yang  mengaum
(menangis/berteiak dengan keras”
(KTK : P5)

Kata poto-poto yang terdapat pada kalimat “J— =/

EDTXICE FE D /27 dalam mukashi banashi yang

berjudul Kitsune To Kuma adalah hasil dari teriakan
beruang yang sedang terancam oleh serangan ribuan
madu lebah yang mengerumuninya.

1.3 Gitaigo

Bunyi tiruan yang menggambarkan suatu keadaan,
rupa atau ujud benda yang bukan merupakan dari bunyi
atau suara. Seperti bunyi tiruan yang menggambarkan
rambut yang berkilau, matahari yang bersinar terik, dan
lain sebagainya.
Contoh :

Data 3 : IC &k BIC &S : Ular Datang Dengan

Menggeliat

Kata nyoro-nyoro yang terjadi dalam kutipan kalimat
mukahsi banashi yang berjudul Kaeru Houon yakni
menggambarkan ular yang datang dengan menggeliat.

“BdDEE. EEOENMEAETND L. —ED
INAUVFWERNCEBICEBEHTRET, & (X

B) #HEOEU.

Dahulu, ada seorang pemimpin desa. Pada suatu
ketika isterinya keluar menuju ladang, ada seekor ular
kecil datang dengan menggeliat, dan memangsa katak.”

(KH-P1)

Arti kata nyoro-nyoro adalah sesuatu yang panjang,
benda yang tipis dengan permukaan yang licin yang
membelit-belit atau yang berputar-putar. Sedangkan kata

nyoro-nyoro yang terdapat pada kalimat >—PLdD/NASER

WIERNIC & BIC & B EHTET” pada mukahsi

banashi yang berjudul Kaeru Houon menggambarkan
tubuh yang membelit-belit yang terjadi pada seekor ular
yang bertubuh panjang.

1.4 Giyougo

Bunyi tiruan yang menggambarkan suatu
pergerakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Seperti
bunyi dari seseorang yang berjalan, dan lain sebagainya
Contoh :

Data 4: <% : Serangga Menggosok-Gosok Tepian

Sumur

Kata goshi-goshi yang tergambar pada kutuipan
kalimat pada mukashi banashi yang berjudul Bunbuku
Chagama vyaitu menggamabarkan gerakan seekor
kumbang penggosok yang ada di samping sumur.

Kozou :“/IMB(E. LWW\DIFHEEDIC, HF
WCISISEDUTI>THEIES. RAERE
NeEDZEEsEE,

Si pendeta kecil, mengelak terhadap apa yang
disampaikan oleh teko itu.kalau ini adalah kumbang
penggosok di samping sumur.

(BC:P3)

Kata goshi-goshi adalah sebuah bunyi atau
pergerakan dengan sungguh-sungguh menggosok atau
menggesek pada sebuah permukaan atau suatu benda.
Bunyi tiruan goshi-goshi merupakan suatu bunyi atau

pergerakan, artinya kata goshi-goshi ini dapat masuk ke
dalam onomatope jenis giongo atau gitaigo.

Bunyi tiruan pada kata 1= 13 dalam kalimat”#~
T IS UT9 > TH D=5 pada mukashi
banashi yang  berjudul  Bunbuku Chagama

menginterpretasikan sebuah hewan penggosok, yakni
untuk sesuatu yang menggosok-gosok.

1.5 Gijougo

Bunyi tiruan yang menggambarkan sebuah perasaan
atau emosi seseorang, seperti perasaan sedih, bahagia,
marah, dan lain sebagainya.
Contoh :

Data 5 L & AIED : Musang yang murung

Situasi yang tergambar dari kutipan kalimat mukashi
banashi yang berjudul Matajiro To Ozhou-San yaitu
seperti di keadaan asli atau nyata bahwa Matajiro terlihat
sedih atau murung dalam mimpi pak pendeta.

“ETBNEDRICHE S AN NARBZRS
AL, BDECLIARFDUZFZLUZ"NTT
ESRYESSESIREAD AN

“ketika pada malam itu pak pendeta mimpi buruk.

Katanya di dalam mimpi itu muncul Matajiro (musang)
sedang terpuruk.” (MTOS : P4).

Kata shonbori merupakan bunyi tiruan yang
menggambarkan sebuah kesendirian dan kurang
bersemangat. Kata ini lebih menekankan pada

kesendirian, dan sengsara atau terpuruk.
Kata shonbori pada kalimat “ZDE(CL L AIFED

L7z“EZ U3 HTTET” mukashi banashi  yang

berjudul Matajiro To Ozhou-San pada menggambarkan
bunyi tiruan yang mengimpresikan suatu gerak-gerik
seperti orang yang sedang sedih atau terpuruk yang
muncul dalam mimpi.
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2. Klasifikasi Bentuk Onomatope Secara Morfologis

Menurut Hinata (1995) bentuk kata onomatope secara
morfologis dibagi menjadi lima bagian berdasarkan pola
yakni pengulangan kata, konsonan ganda, adanya huruf
nasal di akhir Kkata, kata yang berakhiran ri, dan
perpanjangan vocal sebagai berikut :

2.1 Kurikaeshi

Bentuk kata yang mengalami pengulangan kata, atau
memiliki pola ABAB.
Contoh :

Data 6 F>>F > : Bunyi tiruan yang air yang mendidih
di dalam teko.
Oshousama: “E DM, EDBEEATLH SRR,

FFT DTENESEHCRDALY.,. E3ES
RO o

Itu benar, karena itu adalah nilai (kualitas) yang
bagus, kamu mendengar suara Gemerincing (chinchin )
seperti itu kan. Waktunya segera mengambil air hangat.

(BC : P5)

Chin-chin memiliki bentuk kata Kurikaeshi, karena

kata chin-chin mengalami pengulangan kata, yakni (37)

sebagai (A), dan (> ) sebagai (B), sehingga dapat

dilambangkan sebagai (ABAB). Bentuk kata atau jenis
kurikaeshi memiliki ciri khas menginterpretasikan suatu
hal yang berulang-ulang atau berkesinambungan.

2.2 Shoku-On
Bentuk kata yang mengalami dobel konsonan, atau

terdapat tsu kecil (D) yang terdapat pada suatu kata.

Data 7 123 D :Bunyi tiruan dari suara terkejut yang
dialami oleh kepiting.
Kepiting:"D& . RERL. AE, 7

Wah, ini susah, ini susah.
(SKG : P1)
Waatt memiliki bentuk kata Soku-On. Karena pada

akhir kata waatt terdapat tsu kecil (D) yang artinya

terjadi konsonan ganda yang ada pada suatu kata. Jenis
Soku-On yaitu menginterpretasikan bunyi tiruan yang
cepat, sesaat, dan cekatan.

2.3 Go-On
Bentuk kata yang ditandai dengan akhiran huruf kana

(n) /(Av) di akhir kata.

Contoh :

Data 8 RS> : Bunyi tiruan dari lesung sebagai benda
yang memiliki massa yang berat dan terjatuh.

“GROTU2 LK NIR- =+, 22, TRIDZE
MASEM”. TR ] TEBTET, RIFEENT
LEorE. ”

“la kaget dan tergelincir, disana ada
kemudian (duuvvsh) ia menjatuhi Kera,
meremukkan badanya.”

lesung,
sampai

(SKG : P5)

Kata doshin terdapat huruf (n) di akhir kata sehingga
ketika mengucapkannya menyebabkan suara nasal atau
suara yang keluar dari rongga hidung, karena di akhir
kata doshin terdapat huruf mati atau huruf konsonan yaitu

(A). Ciri dari bentuk kata atau jenis Go-On adalah
menginterpretasikan bunyi yang bergema.

2.4 Akhiran Ri
Bentuk kata yang ditandai dengan akhiran huruf kana

(ri) / (D) di akhir kata.

Contoh :

Data 9 UL AIEED

musang yang murung atau sedih.
“EZABMEDMICHEE AN . NAREZRTZ

ATZE. TDECLEARFDURFRZLUB"MNTT
ST, I5EDAIRE. ©

“ketika pada malam itu pak pendeta mimpi buruk.
Katanya di dalam mimpi itu muncul Matajiro (musang)

sedang terpuruk.”

: Bunyi tiruan dari gerak gerik

(MTOS : P4)
Kata shonbori terdapat akhiran huruf Ri("). Ciri

khas yang dimiliki bentuk kata shonbori dengan jenis Ri
yaitu menginterpretasikan suatu hal yang dilakukan
dengan perlahan.

2.5 Boin No Cho-On Ka

Bentuk kata yang mengalami perpanjangan huruf
vokal. Ciri yang dimiliki jenis ini adalah
Contoh :

Data 10 H—3— : Bunyi tiruan dari suara serigala

yang mendengkur keras saat tidur.
“RDEA. BB —H—WUEZHNWTETND

&L s, 2
“Keesokan harinya, ketika serigala tertidur sambil

mendengkur, ada suara keras (berisik) yang memanggil
dari luar.”

(OTU : P4)
Kata gaa-gaa memiliki bentuk kata Boin No Cho-On Ka
Karena kata gaa-gaa mengalami perpanjangan vokal

pada huruf (#J) dengan ditandai dengan simbol vokal

( — ) pada Jepang. Dan

menginterpretasikan suatu aktivitas atau keadaan yang
berlangsung lama.

panjang bahasa
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3. Klasifikasi Makna Onomatope

Menurut Hibiya (1989ix) makna onomatope dibagi
menjadi sepuluh macam, untuk dapat mengelompokkan
makna yang mendeskripsikan suatu ungkapan, seperti
bunyi tiruan yang mendeskripsikan suara hewan, bunyi
benda mati, pergerakan benda mati, tindakan dan suara
manusia, dan lain sebagainya. Berikut macam-macam
makna onomatope:
3.1 Doubutsu No Naki Goe

Bunyi tiruan yang disebabkan oleh hewan, misalnya
suara tangisan gagak, gonggongan anjing, dan lain
sebagainya.
Contoh :

Data 11 D >'D 2 : Suara anjing menggonggong

RIFB»®. ZROPANHITCUED 2. ZBEMA
IINIED EUp B CATHEODHWZS., RN
@ﬂﬁifﬁb VIMNFTIT O TS,

“serigala menghilang ke dalam hutan dengan cepat.
Ketika sang istri berjongkok dengan lemas sambil
menangis, anjing datang mengejar dan menggonggong”
(ITO : P3).

Kata wan-wan yang ada pada kalimat diatas
menunjukkan suara yang disebabkan oleh seekor anjing

ketika dalam keadaan genting saat serigala membawa
bayi ke dalam hutan.

3. 2 Mono Ga Dasu Oto

Bunyi tiruan yang keluar dari benda, misalnya bunyi
benda yang bertabrakan, benda yang tergores atau
terjatuh, dan lain sebagainya.
Contoh :

Data 12 3575 : Bunyi pintu yang tebuka

LiEs<ures, soEEShbEERr>T. 2D
FAASHS ERLTZE,

“Sementara itu, kegaduhan yang berasal dari luar
sedikit berkurang, dan pintu gudang kertak-kertuk (suara
pintu) terbuka” (KNK : P5).

Kata gara-gara menggambarkan bunyi yang keluar

dari benda mati yaitu pintu yang  terbuka dan
menimbulkan bunyikertak-kertuk.

3.3 Mono No Ugoki

Bunyi tiruan yang menggambarkan pergerakan atau
perpindahan suatu benda, misalkan benda yang
bergoyang, berayun,atau berguling, dan lain sebagainya.
Contoh :

Data 13 7R k7R I : bunyi air mata yang jatuh menetes
TDMMmEMICIZVWT, FaesBBlaZz U,
RERMRNEEUIZE,

“saya mengambil dompet itu dan melakukan ojigi
(membungkuk) dengan sangat dalam. Dan saya

meneteskan air mata” (KiNO : P8).

Kata poto-poto menandakan adanya sebuah
pergerakan atau perpindahan yang dialami oleh benda
mati yaitu air mata ya g menetes bergerak ke bawah.

3.4 Mono No Youtai-Seishitsu

Bunyi tiruan yang digunakan untuk menggambarkan
situasi atau kondisi, dan sifat suatu benda, misalnya
kelembutan atau keringanan suatu benda, dan lain
sebagainya.
Contoh

Data 14 RJLRAXJL: Menggambarkan keadaan suatu

objek dari batang pohon yang lurus.
DIEEE. KEDZL,

RIVZRIIVKICED T, BEORDEMNSEA,

Ea>3d. Ea>ORATED K>,

“aku ahlinya, aku yang akan memanjat

Kera memanjat di batang pohon yang lurus, dari
dahan ke dahan, merayap, melayang kesana kemari” (INS
: P3).

Kata suru-suru pada kalimat diatas menggambarkan
kondisi fisik suatu benda mati yaitu batang pohon yang
lurus.

3.5 Hito No Dousa-Hito No Koe Ya Oto

Bunyi tiruan yang menggambarkan tentang tingkah
laku, suara, dan bunyi yang dilakukan oleh manusia,
msalnya seseorang yang berjalan, suara batuk, tangisan
atau tawa, dan lain sebagainya.
Contoh

Data 15 EUE U
berendam di air tawar
B\KKALHFT, EVEU, EVUEU, >TED

cEorEmL<IEoTE L,

“saat ia merendam dengan air tawar, terkaget, kaget,
semakin membuat tambah sakit” (INSU-P4).

Bunyi biri-biri yang terdapat pada kalimat diatas
menggambar keadaan kaget yang dialami oleh tokoh
cerita yang diperankan seekor kelinci saat berendam di
air tawar.

: Suara kelinci kesakitan saat

3.6 Hito No Shintaiteki Tokuchou

Bunyi tiruan yang menggambarkan karakteristik
tubuh, misalnya tangan yang kaku, badan atau tubuh
yang tangguh, dan lain sebagainya.

Contoh:

Data 16 M AT'D : Menggambarkan kondisi ibu
dan anak ruba yang tidur dengan sangat nyenyak .
REVWDFEZBTREES S, HATIMOE &

FA DBAUVD BRZELUTULE.

“Kalau mengincarnya dengan mata, ibu rubah dan
anaknya sedang tidur siang dengan sangat tenang atau
sangat santai di bawah sinar matahari”(KiNO : P1).

Kata noonbiri menggambarkan karakteristik atau
bentuk dan wujud tubuh, sedangkan yang terdapat pada
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kalimat diatas menggambarkan karakteristik tubuh rubah
yang santai atau rilex saat sedang istirahat di siang hari.

3.7 Hito No Kenkou Joutai
Bunyi tiruan yang menggambarkan kondisi kesehatan
seseorang, misalnya jalan sempoyongan atau goyah
karena kurang sehat, sakit sepala, dan lain sebagainya.
Contoh

Data 17 A JR AN /& : Mengambarkan hilangnya

ketabahan seseorang dan tumbangnya seseorang
UBMNANRANIED E LD HCATIUZTNHLY
=5, RRNDJ2 DRI TEULMNMNTITITD Iz,
“Ketika sang istri berjongkok dengan lemas sambil
menangis, anjing datang mengejar dan menggonggong”
(ITO : P3).
Kata hena—hena yang terdapat pada kalimat diatas
menggambarkan kondisi kesehatan seseorang yang

jongkok dengan keadaan lemas karena frustasi dan
khawatir.

3.8 Hito Ga Iru-Inai Yousu

Bunyi tiruan yang menggambarkan keadaan yang
ramai atau sunyi seperti ada atau tidaknya seseorang.
Contoh

Data 18 Jj—7—: Suara serigala mendengkur saat tidur
RODEA, BAH—H—W\WUEZNNTETLD
&L B,

“Keesokan harinya, ketika serigala tertidur sambil
mendengkur, ada suara keras (berisik) yang memanggil
dari luar” (OTU : P4).

Kata gaa-gaa yang terdapat pada kalimat diatas

menggamabarkan suara berisik dan keras yang
ditimbulkan oleh serigala saat mendengkur.
3.9 Hito No Yousu-Shinjou-Kankaku

Bunyi tiruan yang menggambarkan keadaan

seseorang atau perasaan seseorang, misalnya perasaan
yang segar atau bebas, perasaan gembira, dan lain
sebagainya.

Contoh

Data 19 /S\A/SA - Kondisi seseorang atau perasaan

amarah yang meluap-luap
REFFTCZIRDOIERFAL. SASNALICEOTR

FDFRNET,

Kemudian si pemburu datang dengan marah-marah
menuju tempat anaknya”  (KiNO : P2).

Kata pun-pun yang terdapat pada kalimat diatas
menggambarkan emosi seseorang dengan amarah yang
meluap-luap.

Pembahasan
1. Ringkasan Hasil Penelitian

Ringkasan hasil penelitian akan dikemukakan melalui

bagan beserta penjelasannya, sesuai dengan tiga rumusan

masalah yang ada pada penelitian ini yaitu mengenai
jensi, bentuk kata dan makna onomatope.

1.1 Bagan Klasifikas Onomatope
Ee3ELI.FUFY, Ea.
H3H5., F-2. #HEft.
Gigngo Fiw, J2UHF

Cmomatope

D=, ha2, H-H -,
DD, D20, Y0,

Jenis oncumatope IZ£512 85, AU, A0 A,

AT T ok, T,

T2 do, DAY, DA, 23230
TAM, Sa88, T, TAES,
H &BdE. nrFnTw, B e,
F33]F33, JU4 -2

himesis Git

THT, L& AEY, SASRA e
Ha EhE A

Bagan 1.1 merupakan kalsifikasi onomatope dalam
mukashi banashi bergenre cerita hewan yang digunakan
sebagai sumber data pada penelitian ini. Jenis onomatope
dibagi menjadi dua bagian, berdasarkan bunyi tiruan
yang memngungkapkan bunyi atau suara yang berasal
dari benda mati atau benda hidup yang disebut dengan
istilah onomatope. Dan ungkapan yang menggambarkan
rupa atau wujud disebut dengan istilah mimesis.

Onomatope dibagi lagi menjadi dua macam yaitu
giongo yang merupakan bunyi tiruan yang berasal dari
benda mati seperti bunyi bel, dan giseigo yang berasal
dari benda hidup seperti teriakan manusia atau hewan.
Sedangkan mimesis dibagi menjadi tiga macam yaitu
gitaigo bunyi tiruan yang menggambarkan wujud,
giyougo yang menggambarkan pergerakan, dan gijougo
yang menggambarkan perasaan.

1.2 Bagan Klasifikasi Bentuk Onomatope Secara
Morfologis

EAEDE EAE LA FLFLIVIVHETH
ERE TR o o ol Sl L RO 4L L B et
1243, JIAA 2R AR5, 2020,
FL e dDAdL EDES. EAEATOED,
AEan, FadF a3V TANTAT.

a2 93w FE=

Bentuk Kata Fom Foa—1

L& AN DAL, D AT, 2
U EDY, I8 ik

Hmlm, B, Fms

Eain No Cho-On Ka

Bagan 1.2 merupakan Klasifikasi bentuk Kkata
onomatope yang ditinjau dari bentuk morfologisnya
dalam mukashi banashi bergenre cerita hewan yang
digunakan sebagai sumber data pada penelitian ini.
Bentuk kata onomatope dibagi menjadi lima bagian yaitu
kurikaeshi (pengulangan kata ditandai dengan pola
ABAB), shoku-on (adanya konsonan ganda dalam bunyi
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tiruan yang ditandai dengan huruf tsu kecil (D)), go-on

(adanya kata yang berakhiran huruf nasal n (As) di akhir
kata, kemudian akhiran ri (adanya kata yang berakhiran
huruf ri (D) di akhir kata, dan boin no cho-on ka (adanya
kata yang mengalami perpanjangan vocal yang ditandai
dengan symbol (—)).

1.3 Bagan Klasifikasi Makna
Onomatope

|_| ERT R |
i _:|

FuoF HIHI B P 2w

J Doubutsw No Naki Gos

E N s R b P PR Y

BEDE R D CEDCET AL AN
2

DE2.F31F33.393Y. T—-a.
WY, 23123239, T2 T,
HWENS, 2D I U.F 0y,
[atel ]

Hito No Dowsa-Hito No Eos
Ya Oto

@AY R AT |

sl R RS R

H-d- o by

H Lok @Y. SASAE A A

Bagan 1.3 merupakan kalsifikasi dari makna
onomatope dalam mukashi banashi bergenre cerita
hewan yang digunakan sebagai sumber data pada
penelitian ini. Makna onomatope dibagi menjadi sepuluh
macam yang dapat mengelompokkan makna-makna yang
memiliki kriteria yang sama, yakni Doubutsu No Naki
Goe (bunyi tiruan yang mengungkapkan suara hewan) ,
Shizen Genshou No Naka No Oto-Yousu (bunyi tiruan
yang menggambarkan fenomena dan kondisi alam),
Mono Ga Dasu Oto (bunyi tiruan yang keluar dari benda
mati), Mono No Ugoki (bunyi tiiruan yang
menggambarkan pergerakan benda mati), Mono No
Youtai-Seishitsu (bunyi tiruan yang -menggambarkan
kondisi dan sifat benda mati), Hito No Dousa-Hito No
Koe Ya Oto (bunyi tiruan yang mneggambarkan
pergerakan, bunyi dan suara yang dihasilkan manusia),
Hito No Shintaiteki Tokuchou (bunyi tiruan yang
menggambarkan karakteristik tubuh seseorang), Hito No
Kenkou Joutai (bunyi tiruan yang menggambarkan
kondisi kesehatan seseorang), Hito Ga Iru-Inai Yousu
(bunyi tiruan yang menggambarkan keberadaan
seseorang), dan Hito No Yousu-Shinjou-Kankaku (bunyi
tiruan yang menggmabarkan kondisi dan perasaan
seseorang).

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis mengenai klasifikasi,
bentuk, dan makna onomatope dalam mukashi banashi

bergenre cerita hewan telah ditemukan data sebanyak 40

data onomatope. Data tersebut diklasifikasikan secara

umum Yyakni dalam kelas giongo, giseigo, gitaigo,

giyougo, dan gijougo.

1. Onomatope jenis giongo menggambarkan bunyi tiruan
yang disebabkan oleh benda mati, data yang

ditemukan adalah % & B 5 & A (choro-choro),
F > F > (chin-chin), (&> (bott), 7=} = (gara-
gara), R—>,(doon), 7R 7R (boto-boto), R >

(doshin), ' %7 U (gokuri), dan 73 F > (gachin).

Giseigo merupakan bunyi tiruan yang keluar dari
benda hidup, seperi jeritan manusia dan hewan, data

yang ditemukan adalah 2 — > (waan), 124 D (watt),
3 — 4 —(gaa-gaa), T > D > (wan-wan), 27 v

(kusutt), dan H O H O (zawa-zawa). Gitaigo

merupakan onomatope yang menggambarkan kondisi,
wujud atau rupa benda mati, data yang ditemukan

adalah (T & B (C & B (nyoro-nyoro), X< U (zushiri),
ZILA)U(suru-suru), /\>-/(> (ban-ban), 3 > HD

(sukkari), dan = 71w (nyutt). Giyougo merupakan
onomatope yang menggambarkan sebuah pergerakan,
data yang ditemukan adalah 1= 1= (goshi-goshi),

D ATD (nonbiri), D& AT D (noonbiri), Z— 1=
(niko-niko), & 3 D (sorori), /45 /)4 (bata-bata),
2J )L 2 )L (guru-guru), © B € B (S0ro-soro),
S5 5 5 (fura-fura), /\7/\7 (haa-haa), EO E D
(biku-biku), 3 15 3 J(choko-choko), 1Y 1Y

(kon-kon), dan ‘& — D (sott). Gijougo merupakan

onomatope yang menggambarkan sebuah perasaan
atau emosi seseorang, data yang ditemukan adalah

D D (biri-biri), U & A (E D (shonbori),
S\ Au 3\ Ao (bun-bun), A\ 72 /\ 7R (hena-hena), dan
& A E As(don-don).

2. Berdasarkan bentuk kata onomatope secara morfologis

terdapat 40 datayang dapat diklasifikasikan ke dalam
lima jenis bentuk kata onomatope.

Kurikaeshi (#8318 L)/ pengulangan kata, yang
ditandai dengan pola (ABAB). Data yang ditemukan
adalah €33 (soro-soro), B & 3% & B(choro-

choro),>F > (chin-chin), 1= 1/(goshi-goshi),
# =75 (gara-gara), S8 A As(pun-pun), 7R <R
(poto-poto), D> T > (wan-wan), D TD (biri-biri),
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(C & B (T & B(nyoro-nyoro), 2J)L7ZJ )L (guru-guru),
A )L X)L (suru-suru), /N 4 )V 4 (bata-bata),
—1=(niko-niko), /\>»/\>(pan-pan), ~\N/R/\IR
E 4 E 4 (biku-biku), & A E A(biku-
biku), 5" D T (zawa-zawa), 5\ 5 /5 5 (gura-fura),
F 3 0F 3 0 (choko-choko), 1Y 1Y (kon-kon),
dan /\77/\77 (haa-haa).

Shoku-On ( & & )/konsonan ganda, ditandai

(hena-hena),

dengan adanya huruf tsu kecil ( > ) data yang
ditemukan adalah 123 D (watt), 272w (kusutt), (&
D (bott), dan — 1 W (nyutt). Go-On (3 & )/suara
nasal, ditandai dengan adanya huruf n (As)di akhir
kata yakni data yang ditemukan adalah = >~
(doshin), #J F > (gachin), dan T — > (waan).
Ri () akhiran ri, ditandai dengan adanya huruf ri
(D) di akhir kata yakni data yang ditemukan adalah
U & AE D (shonbori), D AT D (noonbiri), D A
U D (noonbiri), X = 1 (zushiri), € 3 D (sorori),
127U (gokuri), dan 32 H\ D (sukkari). Dan yang
terakhir yaitu Boin No Cho-On Ka (BE&DEZE1L)

/perpanjangan vokal, ditandai dengan symbol (—)
vokal panjang yakni data yang ditemukan adalah
$3 —# — (gaa-gaa), K — > (doon), dan & — D
(soot).

3. Makna onomatope dibagi menjadi sepuluh jenis yang
membedakannya, berikut jenis onomatope beserta 40
data yang ditemukan dalam mukashi banashi bergenre
cerita hewan. Doubutsu No Naki Goe data yang

ditemukan adalah J — > (waan), dan T > >

(wanwan). Shizen Genshou No Naka No Oto-Yousu
tidak ditemukan data yang dapat masuk ke dalam
makna yang menggambarkan fenomena dan kondisi
alam. Mono Ga Dasu Oto data ditemukan adalah

F > F > (chin-chin), H S # S (gara-gara),
(F (bott), K= > (doshin), dan —1 v (nyutt). Mono
No Ugoki data ditemukan adalah 7R k7R I (poto-

poto), 73F >~ (gachin), K—>(doon), dan ZJLI)L
(guru-guru). Mono No Youtai-Seishitsu data yang
ditemukan adalah 5 & 3 5 & 3 (choro-choro),

(C & B (T & B (nyoro-nyoro), X = (zushiri), dan
AJLA )L (suru-suru). Hito No Dousa-Hito No Koe
Ya Oto data ditemukan adalah 123 D (watt), 33
73 O (watt), I 1Y (koso-koso), & — D (sott),
U D T D (biri-biri), — 11 = 1 (nikoOniko), € 3 D
(sorori), = 0=/(goshi-goshi),/ \5 ) {5 (bata-bata),
< B & A (soro-soro), 127U (gokuri), 92 HD
(sukkari), dan E 27 E %7 (biku-biku). Hito No

Shintaiteki Tokuchou data yang ditemukan adalah
D A T D (nonbiri), M & A T D (noonbiri), dan

JU> )\ (pan-pan). Hito No Kenkou Joutai data
yang ditemukan adalah /\7&/\72(hena-hena), dan
S5/ 5 (fura-fura). Hito Ga Iru-Inai Yousu data
yang ditemukan adalah 3 — } — (gaa-gaa),
H' Y J(zawa-zawa), dan /\77/\ 7 (haa-haa). Hito

No Yousu-Shinjou-Kankaku data yang ditemukan
adalah U & AuE D (shonbori), /3\Au/3\As(pun-pun),

dan & As& As(don-don).

4. Dalam mukashi banashi cerita hewan ditemukan kata
onomatope yang tidak terdapat dalam kamus Atoda
atau Ono, yakni karena bentuk dasar mengalami
perpanjangan vokal, untuk mengekspresikan maksud
penulis cerita dalam mukashi banashi kepada

pembaca. Data tersebut yaitu @ a A UMD (noonbiri)
pada kata tersebut terdapat perpanjangan huruf vokal
( & )setelah huruf (D), sehingga menjadi( @D &

)sedangkan asal dari kata tersebut yaitu MDA T'D

(nonbiri), yang memiliki arti sangat tenang dan tanpa
terburu-buru. Karena terdapat perpanjangan huruf

vokal (&) pada huruf awal () maka kata DATMD
(nonbiri) memiliki makna atau kesan sangat santai.

Saran
Penelitian selanjutnya yang akan menganalisis kajian
linguistik ~ khususnya pada masalah onomatope,

disarankan tidak hanya meneliti mengenai klasifikasi,
makna secara general, dan simbol fonetik. Ada baiknya
untuk difokuskan pada satu permasalahan onomatope
secara mendetail, juga disarankan memilih sumber data
yang lebih kreatif, misalkan pada onomatope yang
bernuansa shizen atau alam serta jenis-jenis onomatope
yang berhubungan dengan alam. Menurut penulis
penelitian tersebut perlu dilakukan, karena untuk
menemukan hal baru dan untuk dapat melengkapi
penelitian-penelitian yang ada, serta dapat menjadi
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pelajaran bagi para pembaca. Selain itu diharapkan agar
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari atau
kebudayaan Jepang.
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